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“Setiap orang bisa menjadi marah, itu adalah hal yang mudah, tetapi 
menjadi marah kepada orang yang tepat, dengan kadar yang tepat, di 
saat yang tepat, dengan tujuan yang tepat serta dengan cara yang 
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  
A. Konsonan  
 
Arab Latin  Arab  Latin  
 Th ط a ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 „ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal (a) panjang =   Ă            misalnya      قال         menjadi     qâla 
Vokal (i) panjang =    Ĭ             misalnya      قيل         menjadi      qĭla 
Vokal (u) panjang =   ŭ             misalnya     دون         menjadi     dŭna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat ditulis 








Diftrong (aw) =   و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 
Diftrong (ay) =    ي          misalnya خير              menjadi        khayun 
 
C. Ta‟ marbŭthah ) ة ) 
Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  في رحمة
 .menjadi fi rahmatillâh اللة
 
D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini:  
a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 
b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 



















Penelitian tentang kritik dunia modern oleh Seyyed Hossein Nasr telah banyak 
dilakukan. Namun penelitian tentang konsep manusia sebagai bentuk kritik 
pemikirannya terhadap modernitas belum banyak dilakukan. Hal ini penting 
dilakukan karena manusia adalah makhluk yang sentral dan vital yang tinggal di 
permukaan bumi. Pada fitrah dan hakikatnya manusia adalah khalifah di muka 
bumi, maka sudah seharusnya manusia mengemban amanah yang telah di 
perintahkan Tuhan kepadanya. Namun di era modern saat ini, manusia  seakan 
lepas dari fitrahnya sebagai khalifah, mereka bisa melakukan apa saja dengan 
kebebasan dan kemampuan yang dimiliki seperti akal, ilmu pengetahuan dan lain-
lain sebagai produk dari kemampuan yang dimiliki oleh manusia. Karena itu, agar 
kemampuan yang mereka miliki tidak berkehendak bebas tanpa batas, maka perlu 
adanya kendali atau kontrol supaya kemampuan tersebut tidak menjadi liar dan 
membabi buta baik terhadap alam dalam bentuk eksploitasi, atau bahkan sampai 
pada pembantaian terhadap sesama manusia. Seyyed Hossein Nasr mencoba 
membuka diskusi ini dengan pendekatan tasawuf sebagai solusi dalam 
merekontruksi konsep pemikirannya tentang manusia. Telaah tentang pemikiran 
Seyyed Hossein Nasr tantang konsep manusia dimaksudkan agar mengetahui 
konsep, metode dan dasar pemikiran yang ia pakai yang kemudian dapat dijadikan 
pertimbangan dan pijakan bagi para pemikir Islam lainnya. Adapun permasalahan 
dalam penelitian ini adalah pertama, Apa konsep manusia menurut Seyyed 
Hossein Nasr?. Kedua, bagimana relevansi konsep manusia Seyyed Hossein Nasr 
sebagai alternatif mengembalikan fitrah manusia modern?. Adapun Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menguraikan 
secara teratur dan sistematis mengenai konsep manusia menurut Seyyed Hosein 
Nasr, dengan langkah awal mengumpulkan data-data dari beberapa sumber primer 
dan sekunder untuk kemudian diidentifikiasi dan di analisis. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik content analysis (analisis isi) yang 
dalam hal ini adalah beberpa buku karya Seyyed Hossein Nasr diantaranya 
berjudul “Islam and The Plight of Modern Man” yang sudah diterjemahkan ke 
bahasa indonesia dengan judul “Islam dan Nestapa Manusia Modern”. Dari hasil 
analisis penulis dapat disimpulkan bahwa tiga bagian tubuh manusia yaitu, akal, 
pikiran dan jiwa harus terintegrasi secara utuh, untuk mendapatkan keseimbangan 
dan kesempurnaan, dan integrasi ini harus memperhatikan dimensi vertikal dari 
manusia tentang keterhubungannya dengan Realitas Tertinggi (Allah), jika 
manusia secara aktif terhubung dengan Tuhannya maka ia tidak akan terasing 
dengan dari dirinya, lingkungannya dan Tuhannya. Dengan demikian manusia 
akan mampu mengendalikan kemampuan yang ia miliki untuk menjadikannya 
sebagai alat untuk kepentingan kelestarian alam dan kemaslahatan umat manusia 
demi terlaksananya rahmat bagi seluruh alam. 










Seyyed Hossein Nasr's research on critique of the modern world has been done 
extensively. However, research on the concept of man as a form of criticism of his 
thoughts on modernity has not been done much. This is important because 
humans are central and vital creatures that live on the surface of the earth. In 
nature and in essence humans are caliphs on earth, then humans should carry out 
the mandate that God has commanded him. However, in today's modern era, 
humans seem to be separated from their nature as caliphs, they can do anything 
with the freedom and abilities they have such as reason, science and others as a 
product of the abilities possessed by humans. Therefore, so that their abilities do 
not have unlimited free will, it is necessary to have control or control so that these 
abilities do not become wild and blind either towards nature in the form of 
exploitation, or even to the point of destruction .peace against fellow humans. 
Seyyed Hossein Nasr tried to open this discussion with the Sufism approach as a 
solution in reconstructing his concept of thinking about humans. The study of 
Seyyed Hossein Nasr's thoughts on the human concept is intended to know the 
concepts, methods and rationale he uses which can then be used as a consideration 
and a foundation for other Islamic thinkers. The problems in this research are , 
first, what is the concept of human being according to Seyyed Hossein Nasr? . 
Second , how rel e vansi Seyyed Hossein Nasr human concept as an alternative to 
restore the modern human nature ?. The method used in this research is 
descriptive qualitative, which describes regularly and systematically about the 
human concept according to Seyyed Hosein Nasr, with the initial step of 
collecting data from several primary and secondary sources to be identified and 
analyzed. The data analysis technique in this study uses content analysis 
techniques, which in this case are several books by Seyyed Hossein Nasr, 
including the title " Islam and The Plight of Modern Man " which has been 
translated into Indonesian with the title "Islam and Modern Man's Dread. ". From 
the results of the author's analysis, it can be concluded that the three parts of the 
human body, namely, mind, mind and spirit must be fully integrated, to obtain 
balance and perfection, and this integration must pay attention to the vertical 
dimension of humans regarding their relationship with the Supreme Reality ( 
Allah ), if humans actively connected with his God so he will not be isolated from 
himself, his environment and God. In this way, humans will be able to control the 
abilities they have to make them a tool for the benefit of nature preservation and 
the benefit of mankind for the implementation of grace for all nature.  













ومع ذلك ، فإن البحث حول  .مت إجراء أحباث سيد حسني نصر على نطاق واسع حول نقد العامل احلديث
ىذا أمر مهم ألن البشر  .مفهوم اإلنسان كشكل من أشكال نقد أفكاره حول احلداثة مل يتم على نطاق واسع
على األرض ، إذن خلفاء البشر ىم يف الطبيعة ويف جوىرىا ،  .خملوقات مركزية وحيوية تعيش على سطح األرض
ومع ذلك ، يف العصر احلديث اليوم ، يبدو أن البشر  .جيب على اإلنسان أن يقوم بالوالية اليت أمره اهلل هبا
، ميكنهم فعل أي شيء باحلرية والقدرات اليت ميتلكوهنا مثل العقل والعلم وما إىل كخليفةمنفصلني عن طبيعتهم 
لذلك ، حىت ال تتمتع قدراهتم بإرادة حرة غري حمدودة ، من الضروري أن  .ميتلكها البشر ذلك كنتاج للقدرات اليت
يكون لديهم سيطرة أو سيطرة حىت ال تصبح ىذه القدرات جاحمة وعمياء سواء جتاه الطبيعة يف شكل استغالل ، 
ا النقاش مبنهج التصوف  حاول السيد حسني نصر فتح ىذ .السالم ضد إخواننا البشر.أو حىت إىل نقطة التدمري 
هتدف دراسة أفكار السيد حسني نصر حول مفهوم اإلنسان  .كحل إلعادة بناء مفهومو عن التفكري يف البشر
إىل فهم ادلفاىيم واألساليب واألسباب ادلنطقية اليت يستخدمها واليت ميكن استخدامها الحًقا كأساس للمفكرين 
، كيف ثانيا  .ما ىو مفهوم اإلنسان عند سيد حسني نصر؟ اًل أو مشاكل ىذا البحث  .اإلسالميني اآلخرين
الطريقة ادلستخدمة يف ىذا  .خيتلط ه سيد حسني نصر مفهوم اإلنسان كبديل الستعادة طبيعة البشرية احلديثة؟
البحث ىي الطريقة الوصفية الوصفية ، واليت تصف بشكل منتظم ومنهجي حول ادلفهوم اإلنساين حسب سيد 
تستخدم  .، مع اخلطوة األولية جلمع البيانات من عدة مصادر أولية وثانوية ليتم حتديدىا وحتليلهاحسني نصر 
، وىي يف ىذه احلالة عدة كتب لسيد حسني نصر ، حتليل احملتوى تقنية حتليل البيانات يف ىذه الدراسة تقنيات 
اإلندونيسية بعنوان "اإلسالم واإلنسان الذي ترجم إىل اللغة  "اإلسالم وحمنة اإلنسان احلديث  " منها عنوان
من نتائج حتليل ادلؤلف ، ميكن االستنتاج أن األجزاء الثالثة من جسم اإلنسان ، وىي العقل  ." احلديث". الرىبة
والعقل والروح جيب أن تكون متكاملة متاًما ، للحصول على التوازن والكمال ، وىذا التكامل جيب أن ينتبو إىل 
، إذا كان البشر مرتبطني بنشاط بإذلو حىت ال  (اهلل  ) لـ البشر فيما يتعلق بعالقتهم بالواقع األمسىالبعد الرأسي 
وىكذا ، سيكون البشر قادرين على التحكم يف القدرات اليت لديهم جلعلهم أداة  .ينعزل عن نفسو وبيئتو واهلل
  .ع الطبيعةلصاحل احلفاظ على الطبيعة ومنفعة البشرية يف تنفيذ النعمة جلمي
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan obyek yang selalu menarik untuk dibahas. 
Bukan saja ia menjadi pokok permasalahan, tetapi pembahasan tentang 
manusia tidak terlepas dari sejumlah sistem budaya, tradisi, agama dan 
filsafat dengan segala perbedaan latar belakang budaya dan pemikiran 
yang melingkupinya.
1
 Kenyataan ini kemudian membawa kita kepada 
suatu pernyataan bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai 
kedudukan yang sepsial, pengaruh yang luar biasa dan penuh misteri. 
Salah satu persoalan manusia adalah tentang hakikat manusia itu 
sendiri, yaitu manusia yang tidak mengetahui hakikat siapa dirinya. Ketika 
manusia tidak mnegerti hakikat dirinya sendiri, maka ia tidak akan 
megenal siapa Tuhannya. Apabila manusia tidak mengenal Tuhannya, 
maka ia akan celaka. Sebaliknya, apabila manusia mengenal Tuhannya 
maka ia akan selamat. Mengapa demikian?, karena Tuhan adalah sumber 
keselamatan. Tuhan adalah tenpat bergantung, bersandar dan menaruh 
seluruh harapan bagi umat manusia, karena ia adalah Yang Maha Esa dan 
Maha Kuasa.
2
 Tanpa adanya kesadaran manusia mengenai hal tersebut, ia 
akan celaka, karena ia telah melupakan siapa dirinya dan Tuhannya, dan 
dari mana ia berasal. Oleh karena itu manusia haruslah mengetahui dirinya 
sendiri dengan tujuan untuk mengetahui Tuhannya agar ia menjadi orang 
yang selamat.  
Menurut Islam, tujuan kemunculan manusia di dunia adalah untuk 
memperoleh pengetahuan total tentang nama-nama benda sebagai 
prasyarat untuk menjadi manusia sempurna (al-Insan al-kamil), cermin 
                                                             
1
 Albert Snijders, Antropologi Filsafat: Manusia, Paradoks dan Seruan, (Yogyakarta: 
Kanusius, 2004), hlm. 58. 
2
 Ali Akbar, Tuhan dan Manusia, terj. Lukman Saksono, (Jakarta: Pustaka Karya 






yang memantulkan nama dan sifat Allah.
3
 Dengan mendapat 
pengetahuan tersebut, ia kemudian ditunjuk sebagai khalifah Allah di 
bumi, sebagai pertanda kehormatan yang diberikan Tuhan kepada 
manusia.
4
 Manusia diberikan hak untuk menguasai alam hanya karena 
watak termorfisnya, bukan karena pemberontakannya terhadap langit. 
Di era perkembangan pengetahuan dan teknologi seperti saat ini, 
telah banyak manusia yang lupa pada hakikat dirinya. Manusia yang telah 
melupakan Tuhan dan dirinya sendiri sebagai pengemban amanah Tuhan 
di muka bumi (khalifah). Hal ini dapat ditemukan pada pada golongan 
yang menganggap diri mereka “Atheis” tidak lagi ber-Tuhan dengan 
slogan “God is Dead” (Tuhan telah mati). Anggapan demikian tentu saja 
menjadikan mereka sebagai manusia yang bebas tanpa kendali dan 
kontrol, seperti anggapan bahwa perintah dan larangan Tuhan tidak lagi 
menjadi rintangan, dunai terbuka untuk kebebasan dan ekspresi manusia.
5
 
Mereka bebas mengembangkan dan mengekspresikan segala potensi yang 
mereka miliki tanpa adanya batas pada kebebasannya; seperti kemampuan 
ilmu pengetahuan, teknologi, serta potensi lainnya yang mereka miliki. 
Tidak adanya kendali dan kontrol pada potensi mereka kemabangkan tentu 
akan menjadikannya sesuatu yang justru berbahaya. 
Manusia yang telah kehilangan sifat dasar primordial mereka 
sebagai makhluk pilihan dan khalifah Tuhan ini juga dapat dilihat melalui 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang mereka kembangkan, serta akibat 
perkembangan yang mereka lakukan terhadap alam maupun terhadap 
sesama manusia itu sendiri. Ini adalah tindakan yang cenderung dilakukan 
oleh manusia modern yang menganggap diri mereka sebagai manusia 
                                                             
3
 Sujawa, Manusia dan Fenomena Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2001), hlm. 22-
23. 
4
 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam, terj. Ali Noer Zaman, 
(Yogyakarta: Ircisod, 2005), hlm. 175. 
5







 sebagaimana Seyyed Hossein Nasr telah 
menggambarkannya. Akibat dari keingkarannya, menjadikan ilmu 
pengetahuan yang mereka miliki tidak lagi berhubungan dengan yang 




Berbicara mengenai problematika manusia modern, Peter L. 
Berger melukiskan manusia modern saat ini mengalami anomie, yaitu 
suatu keadaan dimana setiap individu manusia kehilangan ikatan yang 
memberikan perasaan aman dan nyaman dengan sesama manusia lainnya, 
sehingga menyebabkan kehilangan pengertian yang memberikan petunjuk 
tentang tujuan dan makna di dunia ini.
8
 
Probelamtika di atas menunjukan bahwa perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tanpa adanya kontrol yang mengendalikan, 
menjadikan manusia semakin liar dan bebas bertindak. Perkembangan 
teknologi tidak lagi berkepentingan untuk kemaslahatan umat, sebaliknya 
malah mengahancurkan kemaslahatan itu sendiri. Perkembangan ilmu 
pengethaun dan teknologi yang tdainya bertujuan untuk mepermudah 
setiap urusan manusia, kini malah berbalik menjadi belenggu bagi manusia 
itu sendiri.
9
 Daniel Bell telah lama menyuarakan penyesalan dan 
kegelisahan atas modernisasi yang telah merenggut dan melenyapkan 
nilai-nilai luhur kehidupan tradisional yang digantikan dengan nilai-nilai 
kemodernan masyarakat yang penuh keserakahan dan seribu satu nafsu 
untuk menguasai sebagaimana watak masyarakat modern kapitalis.
10
 
Terkait dengan hal diatas, hadirlah seorang tokoh yang bernama 
Seyyed Hossein Nasr yang merupakan seorang tokoh intelektual muslim 
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modernis yang banyak mengkritik tentang kehidupan manusia modern. 
Beliau menaruh perhatian yang cukup tinggi dan memiliki pandangan 
tersendiri mengenai konsep manusia, dimana Nasr mengawali 
pembahasannya mengenai manusia dengan mengambil pemaparan dari 
gagasan parah tokoh sebelumnya. Nasr juga sangat concern menyikapi 
persoalan krisis manusia modern, dan menyebarkan secara serius 
padangan-pandangannya baik karya atau ceramah-ceramahnya. 
Pengetahuan masyarakat modern telah menciptakan jurang 
pemisah antara manusia dari kebahagiaan spiritualnya. Akibatnya 
kebahagiaan spiritual hampir tidak dapat terjangkau dengan nalar 
manusia.
11
 Nasr beranggapan bahwa manusia Barat modern telah jatuh dan 
berada diluar eksistensinya. Solusinya, Manusia Modern harus kembali ke 
fitrahnya sebagai manusia yang membutuhkan agama dalam hidupnya.  
Oleh karena itu, konsep manusia Sayyed Hossein Nasr disini 
sebagai alternatif untuk mengembalikan posisi dan kesadaran manusia 
pada sifat dasar primordial (fitrah) mereka sebagai pengemban amanah 
(kahlifah) Tuhan dimuka bumi demi terlaksananya rahmat Tuhan bagi 
seluruh alam.  
Dengan demikian, penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam 
dan melakukan penelitian lebih lanjut tentang pandangan  Sayyed Hossein 
Nasr tentang konsep manusia. Dalam pada itu, sesungguhnya konsep 
manusia yang ditawarkan oleh Seyyed Hossein Nasr ini menjadi relevan 
dikarenakan Nasr adalah pemikir yang masih hidup dan mengetahui 
permasalahan yang sedang terjadi pada zaman modern ini, khususnya di 
akhir abad ke-20 M. Dan awal abad ke-21 M. Maka dalam penelitian ini, 
penulis memberi penelitian ini dengan judul “KONSEP MANUSIA 
MENURUT SEYYED HOSSEIN NASR DAN IMPLIKASINYA 
DENGAN FITRAH MANUSIA MODERN”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apa Konsep Manusia menurut Seyyed Hossein Nasr? 
2. Bagaimana Implikasi Konsep Manusia menurut Seyyed Hossein Nasr 
dengan Fitrah Manusia Modern? 
 
C. Alasan Pemilihan Judul 
1. Ide awal topik penelitian ini berangkat dari besarnya minat dan keinginan 
penulis untuk mengetahui sejauh mana pemikiran Seyyed Hossein Nasr 
yang merupakan seorang pemikir Islam yang menggeluti ilmu 
pengetahuan secara mendalam dan luas terkhusus pemikiran beliau 
tentang manusia sempurna. Selain itu untuk mengetahui seperti apa 
konsep manusia paripurna yang ditawarkan oleh Seyyed Hossein Nasr 
sebagai kritikan terhdapat manusia modern. 
2. Sepengetahuan penulis, secara spesifik belum ada penelitian ilmiah, baik 
itu berbentuk Skripsi, Tesis, maupun Disertasi, yang membahas secara 
khusus tentang masalah ini. Namun demikian tidak menutup 
kemungkinan ada kesamaaan dengan penelitian lain yang secara tidak 
sengaja, dan selain itu penulis menilai bahwa judul penelitian ini belum 
pernah dibahas khususnya di lingkungan Fakultas Ushuluddin, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA Riau). 
 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui konsep manusia perspektif Seyyed Hossein Nasr 
b. Untuk mengetahui konsep manusia Seyyed Hossein Nasr dan 





2. Manfaat Penelitian 
a. manfaat secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian bermanfaat sebagai salah satu cara untuk 
memahami konsep manusia sebagai kritikan terhadap manusia modern 
karya pemikiran tokoh 
b. Manfaat Praktis 
a)  diantaranya penelitian ini menambah wawasan literasi 
dalam memahami dan menelah pemikiran seorang tokoh 
mengenai konsep manusia menurut Seyyed Hossein Nasr 
sebagai kritikan terhadap manusia modern 
b) manfaat bagi dunia pemikir, khususnya bagi filosof Islam 
sekarang ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan 
pedoman dalam disiplin keilmuan khususnya tentang 
konsep manusia paripurna. Dan juga diharapkan sebagai 
referensi bacaan khususnya di Fakultas Ushuluddin UIN 
Suska Riau ini. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Setelah penulis membaca beberapa buku yang membahas tentang 
pemikiran Seyyed Hossein Nasr, Penulis tidak menemukan satupun penelitian 
yang fokus dan detail membahas pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang 
manusia seperti penelitian ini.  
Adapun pertama, Skripsi yang berjudul “Pandangan Seyyed Hossein 
Nasr terhadap Dampak Sains Modern dan Teknologi Modern” yang ditulis 
oleh Arif Budianto.
12
 Dalam karya ilmiah ini, Arif budianto hanya 
menganalisis pandangan dan perhatian Nasr terhadap dunia modern tentang 
beberapa dari dampak perkembangan sains dan teknologi yang 
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mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seperti politik, sosial, ekonomi 
termasuk didalamnya juga seni.  
Adapun Penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh M. Tauhid 
Mahmud dengan judul “Sayyed Hossein Nasr dalam Menyikapi Barat” 
Tahun 2008 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
13
 Selain itu, 
pembahasan mengenai Tuhan sebagai sentral kehidupan manusia yang 
dituliskan oleh Irwandra didalam sebuah Jurnal dengan judul “Konsespsi 
Tuhan Dalam Kesemestaan Menurut Sayyed Hossein Nasr”yang ditulis pada 
tahun 2011, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau.
14
 Pemikiran Sayyed Hossein Nasr tentang dimensi negatif 
modernitas dan mememasukannya kedalam ruang problem besar dimana 
gagasan dan ide-ide materialismenya berkahir karena keserakahan manusia 
modern atas hidupnya dalam jurnal karya Encung
15
 dengan judul “Tradisi dan 
Modernitas Perspektif Sayyed Hossein Nasr” yang termuat di dalam jurnal 
tassawuf dan pemikiran Islam, Fakultas Ushuluddin, Universitas  Islam 
Negeri Sunan Ampel Suarabaya. Skripsi karya Afith Akhwanuddin pada 
tahun 2013 yang memuat pemikiran Sayyed Hossein Nasr tentang konsep 
tradisionalisme yang ditawarkannya sebagai kritik terhadap sains modern, 
yang dituliskan  dengan  judul “Tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr (Kritik 
terhadap Sains Modern)”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.
16
 Pemikiran Sayyed Hossein Nasr menngenai konsep mansuia 
sebagai salah satu objek terpenting yang berperan terhadap dunia pendidikan 
Islam, sebagaimana terdapat dalam Tesis karya Ahmad F. Hakim yang ditulis 
pada tahun 2016, dengan judul “Manusia Menurut Sayyed Hossein Nasr dan 
Kontribusinya Bagi Tujuan Pendidikan Islam”, Universitas Islam Negeri 
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 Terakhir, penulis ingin mengaskan kembali 
bahwa untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka 
disini peneliti menemukan satu judul skripsi yang berkaitan dengan 
pembahasan konsep manusia menurut Seyyed Hossein Nasr yang diteliti oleh 
peneliti sebelumnya “Manusia Menurut Seyyed Hossein Nasr”
18
 yang ditulis 
oleh Anis Lutfi Masykur, secara umum memiliki persamaan dalam 
pembahasannya, yaitu “Konsep Manusia”, namun “Konsep Manusia” pada 
skripsi berbeda dari “Konsep manusia Seyyed Hossein Nasr sebagai 
Alternatif Mengembalikan Fitrah Manusia Modern” yang sedang diteliti kali 
ini. Karena “Konsep Manusia” yang ditulis oleh Anis Lutfi Masykur adalah 
dalam kerangka umumnya menurut Seyyed Hossein Nasr. sedangkan 
penelitian kali ini adalah “Konsep Manusia Seyyed Hossein Nasr sebagai 
Alternatif Mengembalikan Fitrah Manusia Modern” adalah secara khusus 
membahas dan menjelaskan secara terperinci mengenai konsep manusia 
Seyyed Hossein Nasr sebagai Alternatif Mengembalikan Fitrah Manusia 
modern berdasarkan kritikan tokoh terhadap manusia modern 
 
F. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami pembahasan 
penelitian ini, maka penulis memberikan penegasan istilah untuk 
memperjelas arti dari judul yang ada dalam penelitian ini. 
1. Manusia, adalah adalah makhluk yang mempunyai kemampuan 
untuk mengada, suatu kesadaran bahwa ia ada dan mampu 
mempertahankan adanya di dunia.
19
 
2. Fitrah, adalah secara etimologi berarti suci, ikhlas, Islam, murni, 
tauhid, insting. Secara terminologi fitrah adalah ketetapan atas 
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3. Manusia Modern, adalah manusia yang memisahkan kehidupannya 
dari naluri ketuhanan, walau tidak menolak Tuhan secara lisan 
tetapi ia mengingkari Tuhan dalam bentuk prilaku keseharian dan 
sebaliknya mereka mendewakan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
bergerak menjauh dari pusat, sementara pemahaman agama yang 




G. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 
awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari sampul, lembar 
berlogo, halaman judul, halaman persetujuan pembimbing , halaman 
pengesahan, halaman pernyataan orisnialitas, halaman motto dan 
persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman 
transliterasi dan halaman daftar isi.  
Bagian isi penelitian ini adalah penulis menyusun kedalam lima 
bab, sebagai berikut: 
 
Bab I pendahuluan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari 
kerangka pembahasan proposal yang tediri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, penegasan istilah, dan 
sistematika penulisan. 
 
Bab II membahas tentang seputar teori, korelasi teori dan Kajian terdahulu 
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Bab III membahas tentang tentang metodologi penelitian yang berisikan 
pendekatan ilmiah, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data 
 
Bab IV membahas tentang Biografi Seyyed Hossein Nasr, perjalanan 
inetelektual, peta pemikiran, konsep manusia paripurna Seyyed Hossein 
Nasr sebagai alternatif dalam mengembalikan kodrat primordial manusia 
modern 
 
























A. Seputar Konsep Manusia Menurut Cendikiawan Islam 
 
Penelitian ini menggunakan konsep manusia yang dikemukakan oleh 
Al-Ghazali, Ibnu „Arabi dan Jalal al-Din Rumi. 
Menurut Al-Ghazali manusia dalam potensi kejiwaannya dilengkapi 
dengan hati nurani dan hawa nafsu. Islam memandang manusia adalah 
makhluk fungsional yang bertanggung jawab. Manusia adalah makhluk 
ciptaan Allah, maka ada keinginan untuk mencari, menyembah dan 
beribadah kepadaNya agar dapat meraih kebahagiaan, yaitu baik 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
22
 Manuisa terdiri dari komponen jasad dan 
ruh, pendapat ini didasari oleh teori kebangkitan jasad pada akhir hayat 
(kehidupan). 
Selanjutnya Al-Ghazali mengemukakan bahwa jiwa manusia terdiri 
dari empat unsur yaitu hati, ruh, nafsu dan akal. al-Nafs al-Hayawaniyat 
atau nafs kebinatangan (jiwa sensitif), berupa dorongan amarah dan 
syahwat. al-Nafs al-Nabatiyat atau jiwa malaikat (jiwa vegetatif), 
merupakan dorongan menuju kebenaran, kebaikan atau bebas dari hewani. 
al-Nafs an-Nathiqoh (jiwa berfikir), merupakan dorongan untuk memilih 
perbuatan manusia secara realistis. al-Nafs al-Insaniyat (jiwa 
kemanusiaan), dorongan untuk melakukan aktualisasi diri dan pengakuan 
sehingga ia melakukan perbuatan yang terintegritas dari nafs hayawaniyat, 
nabatiyat, dan nathiqoh.
23
 Al-Ghazali juga menuturkan bahwa hampir 
seluruh manusia pada dasarnya dilengkapi dengan kemampuan mencapai 
tingkat kenabian dalam mengetahui kebenaran, dengan cara kemampuan 
membaca alam semesta. Fenomena kenabian bukanlah sesuatu yang 
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Al-Ghazali”, Jurnal, Vol. 9, No. 2 (UIN Walisongo, semarang, 2017)  
23
 Enung Asmaya, “Hakikat Manusia Dalam Tasawuf Al-Ghazali”, Jurnal Vol. 12 No. 







supranatural, yang tidak memberi peluang bagi manusia dengan sifat-
sifatnya untuk menerimanya. Dengan pemberian keamampuan dan 
berbagai kecerdasan pada manusia, kenabian menjadi fenomena alami.
24
 
Mengenai konsep manusia, Ibnu „Arabi berpendapat bahwa manusia 
adalah makhluk yang menarasikan realitas ketuahanan , yakni manusia 
sebagai manisfestasi dari esensi Tuhan.
25
 Ibnu „Arabi mengatakan bahwa 
manusia yang dapat menjadi tempat tajalli Allah bukanlah sembarang 
manusia melainkan manusia (Insan Kamil), yaitu manusia yang telah 
mencapai tingkatan tertinggi dalam martabat kemanusiaannya, yang dalam 
dirinya terdapat haqiqah Muhammadiyah atau Nur Muhammad. Menurut 
Ibnu „Arabi, Nur atau Ruh Muhammad merupakan tajalli Illahi yang paling 
sempurna dan ia dicipta sebelum alam ini. Ia mempunyai dua jalur 
hubungan atau fungsi: Pertama, dengan alam sebagai asas penciptaan alam 
atau logos dan kedua, dengan manusia sebagai hakikat manusia, yaitu 
manusia sempurna (Insan Kamil).
26
 Dengan demikian haqiqah 
Muhammdiyah atau Nur Muhammad
27
 merupakan cikal bakal dan 
sekaligus menjelma dalam alam semesta, disamping memanifestasikan 
dirinya dalam manusia. Atau dengan perkataan lain, bahwa alam semesta 
sebagai makromosmos dan manusia sebagai mikrokosmos, sama-sama 
berasal dari haqiqah Muhammadiyah atau logos tersebut. 
Ada beberapa karakteristik yang harus dimilki oleh manusia menurut 
Ibnu „Arabi, yaitu: 
1. Mempunyai Sifat-sifat Tuhan 
Karakteristik yang pertama ini adalah karakteristik yang 
bersifat umum. Manusia merupakan pribadi yang paling dekat dengan 
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Tuhan, sehingga segala prilaku pada individu tersebut akan dilekati 
oleh sifat-sifat Tuhannya. Bagi Ibnu „Arabi, kedekatan kepada Tuhan 
tidak membawa tidak membawa kepada kefana‟an sebagaimana 
versinya kaum sufi klasik. Dengan saling berdekatan pada Tuhan, 
insan dapat menyerap sifat-sifat Tuhan ke dalam dirinya, sehingga 




2. Sebagai Khalifah di Dunia 
Tuhan adalah Maha Pencipta dan manusia memiliki daya 
untuk menjadi pencipta pelengkap. Daya-daya yang dimilki 
manusia paripurna memperoleh percikan dari sifat-sifat ketuhanan. 
Sebagai khalifah Tuhan, memiliki tugas yang cukup berat. Yakni 
harus mampu menjadi seorang pembaharu untuk merubah keadaan 
zaman dari keadaan gelap menuju suatu kondisi yang terang 
benderang dan sebagai sahabat Tuhan, manusia di tuntut 
membantu penciptaan yang belum selesai.
29
 
3. Figur Manusia Insan Kamil 
Menurut Ibnu „Arabi, hanya satu insan yang pantas 
dijadikan figur “manusia Insan Kamil” yang paling tepat, dia 
adalah Rasulullah Saw. Beliau dianggap sebagai sosok insan yang 
tingkat egonya telah mencapai tingkat intensitas tertinggi. Dan ini 
merupakan idealnya dari Insan Kamil dalam Islam.
30
 Karena 
keunikan ego dan kematangan pribadinya inilah yang 
menyebabkan Nabi Muhammad Saw. Pantas dijadikan suri 
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Menurut Jalal al-Din Rumi mengatakan bahwa manusia adalah 
sebagai tujuan diciptakannya alam semesta. Rumi memberikan 
penggambaran mengenai tujuan dari diciptakannya manusia di dunia ini 
dengan analogi yang lebih muda untuk dipahami baik oleh para awam 
maupun para intelektual. Analogi yang digunakan Rumi untuk menjelaskan 
tujuan diciptakannya manusia ini, ia tuliskan dalam bentuk puisi, yang 
penulis sertakan dalam kutipan sebagai berikut: 
“Externally, the branch is the origin of the fruit; intrinsically the 
branch come into existence for the sake of the fruit”.
32
 
Dalam puisi tersebut, sebagaimana penjelasan Mulyadi Kartanegara 
yang mengatakan bahwa kondisi manusia diperumpamakan oleh Rumi 
dengan buah. Walaupun buah itu tumbuh setelah dahan dan ranting pohon 
yang ada di sela-sela dedaunan, tetapi pohon tersebut tumbuh untuk 
mengahsilkan buah tersebut. Mulyadhi melanjutkan kalau bukan untuk 
mengharap buah, mengapa petani menanam pohon?, sesungguhnya petani 
menanam pohon adalah untuk mengharapkan buah dari pohon tersebut. 
Karena tanpa adanya buah yang dihasilkan oleh pohon tersebut, maka itu 
adalah pohon yang sia-sia. Hal ini dapat dihubungkan pada ilmu, dimana 
pohon tersebut adalah ilmu tersebut yang tidak memiliki manfaat sama 




B. Seputar Munculnya Manusia Modern 
Manusia modern lahir dari rahim rasionalisme dan empirisme. 
Jules Michlet pernah berkomentar bahwa renaisans masyhur karena 
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“penemuan dunia dan penemuan manusia”.
34
 Dilihat dari sisi historisnya, 





 yang terjadi sekitar abad ke-16 M dan 
berkembang dalam  tiga fase sejarah. Fase pertama, modernisme 
berkembang pada awal abad ke-16 M hingga akhir abad ke-18 M, ditandai 
oleh diyakininya rasio, sebagai ukuran dalam menghadapai kehidupan 
nyata, dan juga ditandai dengan memudarnya religiusitas dalam berbagai 
kehidupan, selain itu juga gerakan ini merupakan lahirnya pemberontakan 
kreatif dalam dunia seni. Fase kedua, modernisme juga ditandai oleh 
Revolusi Perancis dan kekacauan sosial, politik dan ekonomi. Fase ketiga, 
modernisme yang dimulai ketika terjadi proses meodernisasi global dan 
pembentukan kebudayan dunia mdern secara masal dimana semakin 
banyak terjadi kekacauan sosial dan politik.
37
 
Menurut Jostein Gaarder, Renaissance menyuguhkan pandangan 
Baru ihwal manusia yaitu humanisme.
38
 Dalam artian lain humanisme 
merupakan produk yang ditawarkan renaissance. Namun dalam hal ini, 
konsep humanisme berbeda dengan “humanisme abad pertengahan” yang 
memberikan tekanan pada hakikat manusia sebagai pendosa. Humanisme 
menganggap manusia sebagai makhluk yang sangat unggul dan berharga. 
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Sedangkan modern, berasal dari kata latin “moderna” yang artinya 
“sekarang” atau “baru” atau “saat ini”. Sedangkan menurut Immanuel kant 
memberikan pengertian dengans ebutan “aufklarung” yaitu bahwa 
manusia keluar atau lahir dalam keadaan tidak akil baligh, yang denganya 
ia sendiri bersalah dikarenakan manusia tidak menggunakan sesuatu yang 
ada padanya, yaitu rasio.
39
 
Pandangan manusia modern mempunyai banyak perbedaan 
mengenai jiwa dengan periode pertengahan. Ada dua hal penting yang 
menandai sejarah modern, yakni runtuhnya ototitas gereja dan menguatnya 
otoritas sains.
40
 Menurut Neihbur, dengan pandangan yang bersifat 
teologis menjabarkan mansia sebagai berikut: 
1. Manusia merupakan satu kesatuan yang diciptakan yang terdiri 
dari raga dan roh “seperti tuhan” 
2. Ditinjau dari sudut padang ketuhanan, manusia merupakan 
suatu mahkluk yang lemah, yang tergantung, yang mengenal 
akhir. 
3. Manusia adalah makhluk penanggung dosa.41 
Sedangkan jika berbicara manusia dalam konteks Islam, maka 
manusia adalah makhluk theosentris yang diturunkan ke dunia dalam 
rangka kegiatan yang terbatas (ruang dan waktu). Status wakil Tuhannya 
berarti dia harus berfungsi sebagai makhluk yang terpadu, yaitu makhluk 
yang lengkap, selaras dan kreatif dalam semua dimensi kepribadiannya. 
Baik secara fisik, spiritual, moral, intelektual dan estetika. Secara 
universal atribut inti dari makhluk manusia adalah kepribadian yang 
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Ali Maksum, dalam buku Tasawuf Sebagai Pembebas Manusia 
Modern mengatakan bahwa, Islam pernah berada pada posisi puncak 
sebagai sentral peradaban dunia. Umat Islam sangat yakin bahwa kejayaan 
peradaban Islam dapat tercapai tidak terlepas dari semangat tauhid yang 
melandasinya. Tauhid menjadi kekuatan dalam kehidupan umat Islam dan 
ia mempunyai fungsi praktis untuk melahirkan perilaku dan keyakinan 




Betrand Russell mengatakan bahwa manusia dalam 
perkembangannya (dalam konteks sekarang) yaitu manusia tidak mampu 
mempertahankan nilai-nilai dasar yang ada pada dirinya. Sejak dibukanya 
kran pemikiran rasional oleh Rene Descartes (1596-1650), yang sering di 
sebut bapak fislafat modern, yang ditandai dengan adanya Rennaissance.
44
 
Menurut Jules Michelet dalam Ahmad Tafsir, sejarawan Prancis 
terkenal. Renaissance ialah periode penemuan manusia dan dunia, yang 
merupakan kelahiran spirit modern dalam tansformasi idea dan lembaga-
lembaga, renaissance menandai perkembangan peradaban yang terletak di 
ujung atau sesudah abad kegelapan sampai muncul abad modern. Adapun 
ciri utama renaissance menurut Julet ialah humanisme, individualisme, 
empirisme, rasionalisme dan lepas dari agama. Manusia tidak mau di ataur 
oleh agama, hasil yang diperoleh dari watak ini adalah pengetahuan 
rasional, lahirnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Humanisme 
mengehndaki ukuran kebenaran adalah manusia, karena manusia sudah 
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C. Konsep-Konsep Manusia Modern Menurut Para Ahli 
Adapun beberapa konsep manusia modern menurut para ahli dalam 
penelitian ini dikemukakan oleh Alex Inkles, Lawrence M. Friedman, 
Satjipto Rahardjo, dan Abuddin Nata. 




1. Tujuan Modernisasi 
Tujuan pokok dari pembangunan dan modernisasi adalah untuk 
memungkinkan setiap orang untuk mencapai taraf hidup yang 
layak. Tetapi kemajuan suatu masyarakat tidak hanya di ukur dari 
gross national product serta penghasilan perkapita saja. 
Pembangunan dan modernisasi juga mencakup ide pendewasaan 
politik seperti yang nampak pada suatu proses pemerintahan yang 
stabil. Pada akhirnya ide pembangunan dan modernisasi menuntut 
adanya perubahan sikap dan watak manusia yaitu perubahan yang 
merupakan alat untuk mencapai tujuan yang berupa pertumbuhan 
yang lebih lanjut lagi. 
2. Ciri-Ciri Manusia Modern 




a. Kesediaan menerima pengalaman-pengalaman yang baru dari 
sikap keterbukaannya terhadap pembaharuan dan perubahan. 
Manusia tradisioanl dianggap kurang bersedia menerima ide-
ide baru, sikap-sikap baru serta cara-cara bertindak yang baru. 
Jadi ciri-ciri ini meliputi alam pikiran, keadaan pysikologis, 
suatu sikap mental dan bukan teknologi atau keterampilan 
tertentu yang dimiliki oleh manusia modern. 
b. Seseorang disebut modern apabila ia memiliki kemampuan 
untuk memiliki pendapat mengenai sejumlah masalah-masalah 
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dan hal-hal yang tidak saja timbul di sekitarnya, akan tetapi 
juga di luarnya. Cara beropini orang modern lebih bersifat 
demokratis yaitu dapat menerima pendapat-pendapat yang 
berbeda-beda tanpa merasa perlu menolaknya karean khawatir 
pendapat-pndapat tersebut akan menghancurkan padangannya 
sendiri. 
c. Seseorang termasuk manusia modern apabila pandangannya 
ditunjukan untuk masa kini dan masa depan. manusia modern 
selalu tepat waktu dan tidak kacau dalam 
persoalanpersoalannya dan terarur dalam mengorganisir 
urusan-urusannya. 
d. manusia modern berorientasi pada perencanaan dan organisasi 
serta bersedia terlihat di dalamnya. 
e. manusia modern meyakini kemampuan yang ada pada dirinya 
yaitu manusia dapat belajar dalam batas-batas tertentu untuk 
menguasai alam untuk kepentingannya sendiri. 
f. Orang modern percaya kepada pada ilmu dan teknologi, 
sekalipun dalam bentuknya yang paling sederhana. 
g. Orang modern percaya bahwa segala sesuatu itu dapat 
diperhitungkan, ia mengakui bahwa segala sesuatu itu tidak 
ditentukan oleh nasib saja, melainkan ia percaya bahwa adanya 
kemungkinan dunia yang tertib dibawah pengendalian 
manusia. 
Sedangkan menurut Lawrence M. Friedman ia berpendapat tentang 
ciri ciri hukum modern, sebagai berikut:
48
 
a. Bersifat sekuler dan pragmatis 
b. Berorientasi kepada kepentingan dan merupakan usaha yang 
dilakukan secara sadar oleh manusia 
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c. Bersifat terbuka dan mengandung unsur perubahan yang 
dilakukan secara sengaja 
Untuk menentukan sifat rasionilnya Friedman mempergunakan 
kultur hukum sebagai sarana untuk mencirikan hukum modern 
itu. Kultur hukum berupa nilai-nilai dan sikap-sikap yang 
mempengaruhi bekerjanya hukum. Orang modern menganggap 
hukum sebagai alat dan bukan suatu obyek sentimen atau tradisi , 
bukan pula sesuatu yang harus dikeramatkan, yang mempunyai 
tujuan tersendiri. Orang modern memandang hukum dari segi 




Adapun menurut Satjipto Rahardjo, ia berpandangan bahwa ciri-ciri 
masyarakat modern terdiri dari empat hal, sebagai berikut: 
a. Mobilitas antar daerah adalah tinggi 
b. Terdapat keanekaragaman jenis pekerjaan dan sudah ada 
spesialisasi 
c. Masyarakatnya menunjukan ciri keterbukaan 
d. Kehidupan sosialnya memperlihatkan ciri pemekaran lebih lanjut 
 
Mengenai karakteristik manusia modern juga disebutkan oleh 




1. Bersifat rasional, yakni lebih mengutamakan pendapat akal 
pikiran, daripada pendapat emosi. Sebelum melakukan 
pekerjaan selalu dipertimbangkan terlebih dahulu untung dan 
ruginya dan pekerjaan tersebut secara logika dipandang 
menguntungkan. 




 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT. Raja Garfindo 





2. Berpikir untuk masa depan yang lebih jauh, tidak hanya 
memikirkan masalah yang bersifat sesaat, tetapi selalu melihat 
dampak sosialnya secara lebih jauh.  
3. Mengharagi waktu, yaitu selalu melihat bahwa waktu adalah 
sesuatu yang sangat berharga dan perlu dimanfaatkan sebaik-
baiknya. 
4. Bersikap terbuka, yakni mau menerima saran, masukan, baik 
berupa kritik, gagasan dan perbaikan diri yang datang dari 
manapun 
5. Berpikir obyektif, yakni melihat segala sesuatu dari sudut 
fungsi dan kegunaannya bagi masyarakat. 
 
D. Seputar Konsep Hakikat dan Fitrah Manusia  
1. Manusia Menurut Pandangan Islam 
Islam adalah jalan (shari‟ah) universal, yang didalamnya 
berbicara berbagai aspek kehidupan. Tak terkecuali tentang manusia, 
sebagai satu-satunya ciptaan Allah yang dalam firman-Nya diciptakan 
sebaik-baik bentuk (ahsani taqwim). Artinya mansuia merupakan satu-
satunya makhluk Allah yang sempurna, ia memiliki akal sebagai alat 
berpikir dan memiliki hati sebagai alat merasa.
51
 Lalu di dalam dirinya 
ada dimensi fisik (jasadiyah) dan psikis (ruhiyah), sebagai unifikasi 
(penyatuan) unsur tanah dalam diri manusia dengan unsur Ilhiyah 
sebagi penciptnya-Nya. Manusia memiliki kecenderungan berbuat baik 
dan buruk. Dalam islam, hal ini seseungguhnya adalah ujian manusia, 
supaya dirinya meneguhkan komitmen keberislaman sejati. 
Muhammad Quraish Shihab menyebutkan bahwa Allah untuk 
mensukseskan tugas-tugas manusia sebagai khalifah fi al-ard, 
memperlengkap manusia dengan dua potensi. Potensi positif dan 
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negatif, potensi positif seperti akal yang dimiliki oleh manusia,
52
 
mampu mengubah kehidupan dunia menjadi lebih baik dan sukses, dan 
potensi negatif seperti nafsu, mampu membuat manusia suka 
menganiaya dan mengingkari nikmat.
53
 Keduanya ini adalah ujian bagi 
manusia, bagi mereka yang bsia meneguhkan komitmennya sebagai 
khalifah fi al-ard bakal diganjar surga, begitupun sebaliknya bagi 
manusia yang tak konsisten akan diganjar neraka.  
Ada beberapa dimensi manusia dalam pandangan Islam, yaitu:
54
 
a. Manusia Sebagai Hamba Allah (Abd Allah) 
Sebagai hamba Allah, manusia wajib mengabdi dan taat 
kepada Allah selaku pencipta karena adalah hak Allah untuk 
disembah dan tidak disekutukan.
55
 Bentuk pngabdian manusia 
sebagai hamba Allah tidak terbatas hanya pada ucapan dan 
perbuatan saja, melainkan juga dengan harus dengan keikhlasan 





لَٰوَة َويُْؤثُو۟ا أ مصا
 
يَن ُحنَفَآَء َويُِلميُو۟ا أ ّلِ
 




 َنٰوَة  َوَمآ ُأِمُرٓو۟ا ا
مَْليَِّمة
 
ِِلَ ِديُن أ  َوَذَٰ
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya mereka menyembah Allah dengan memurnikan 
keta‟atan kepada-Nya dalam menjalakan agama yang 
lurus.....,(QS: 98:5) 
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Dengan demikian manusia sebagai hamba Allah akan 
menjadi manusia yang taat, patuh dan mampu melakoni perannya 
sebagai hamba yang hanya mengharapkan ridha Allah. 
b. Manusia Sebagai al-Nas 
Manusia, di dalam al-Qur‟an juga disebut al-nas. Konsep al-
nas ini cenderung mengacu pada status manusia dalam kaitannya 
dengan lingkungan masyarakat disekitarnya. Berdasarkan fitrahnya 
manusia memang makhluk sosial. Dalam hidupnya manusia 
membutuhkan pasangan dan memang diciptakan berpasangan-




ِحَدٍة َوَخلََق ِمْْنَا َزْوََجَا  اْفٍس َوَٰ ن ه
ى َخلََلُُك ّمِ ِ َّلا
 




َا أ ٓأَُّيه يَ َٰ
ْرَحاَم  ْْلَ
 






ِوَسآءا  َوأ َ ا   َوبَثا مِ ْْنَُما رَِجاَّلا َنثِريا






Artinya: Hai sekalian manusia bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 
dan dari padanya Allah menciptakan istrinya, dan dari pada 
keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
dengan (mempergunakan) namanya kamu saling meminta 
satu sama lain dan peliharalah hubungan silaturahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 
(QS: 4:1) 
Dari dalil diatas, bisa dijelaskan bahwa manusia adalah 
makhluk sosial, yang dalam hidupnya membutuhkan manusia dan 
hal lain diluar dirinya untuk mengembangkan potensi yang ada di 
                                                             






dalam dirinya agar dapat menjadi bagian dari lingkungan sosial dan 
masyaraktanya. 
c. Manusia Sebagai Khalifah Allah 
Hakikat manusia sebagai khalifah Allah di bumi dijelaskan 




ّّنِ َجاِعل  
ِ
ٓئَِكِة ا هَم نِلَْملَ َٰ ْذ كَاَل َرب
ِ
َعُل ِفهيَا َمن يُْفِسُد  َوا ْْلَْرِض َخِليَفةا ۖ كَامُٓو۟ا َأََتْ
 
ِِف أ
ٓ َأْعََلُ َما ََّل  ّّنِ
ِ




Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: “sesungguhnya aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.“mereka berkata: 
“mengapa engkau hendak menajdikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
memuji engkau dan mensucikan engkau?.”Tuhan 
berfirman:”seseungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui (QS: 2:30) 
Dari ayat di atas, dapat dijelaskan bahwa sebutan khalifah 
itu merupakan anugrah dari Allah kepada manusia, dan selanjutnya 
manusia diberikan beban untuk menjalankan fungsi khalifah 
tersebut sebagai amanah yang harus dipertanggungjawabkan.
59
 
Sebagai khalifah di bumi, manusia mempunyai wewenang untuk 
memanfaatkan alam (bumi) ini untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sekaligus bertanggung jawab terhadap kelestarian alam 
ini. 
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2. Seputar Konsep Fitrah Manusia Menurut Cendikiawan Muslim 
Pada penelitian ini penulis menggunakan konsep Abdul Aziz, 
Al-Thabari, Ibnu Taimiyah, dan Sayyid Quthub. 
Kata fitrah dalam bahasa Arab memiliki makna belahan 
(shiqah), muncul (thulu‟), kejadian (al-ibtida‟) dan penciptaan 
(khalqun). Secara terminologis fitrah berarti kecenderungan manusia 
untuk kembali pada asal atau aslinya. Hakikat manusia menurut Islam 
adalah wujud yang diciptakan. Dengan penciptaan mansuia ini, manusia 
telah diberi oleh penciptanya potensi-potensi untuk hidup yang dalam 
hal ini berhubungan dengan konsep fitrah manusia. Menurut Abdul 
Aziz fitrah manusia adalah potensi yang dapat digunakan untuk hidup 
di dunia. Dengan potensi-potensi itu manusia akan mampu mengatasi 
semua problem dalam kehidupan yang beragam. Sehingga dengan 
demikian fitrah berarti kondisi penciptaan manusia yang mempunyai 
kecenderungan untuk menerima kebenaran. Secara fitri, manusia 
cenderung berusaha mencari serta menerima kebenaran walaupun 
hanya bersemayam dalam hati kecilnya. Adakalanya manusia telah 
menemukan kebenaran, tetapi karean faktor ekosgen yang 
mempengaruhinya, ia berpaling dari kebnaran yang diperolehnya.
60
 
Dalam pandangan al-Thabari fitrah berarti murni atau ikhlas. 
Manusia sejak lahir telah membawa berbagai macam sifat, salah 
satunya adalah kemurnian atau keikhlasan dalam menjalankan aktivitas 
dalam hidupnya. Sedangkan menurut al-Maraghi, fitrah merupakan 
kecenderungan untuk menerima kebenaran. Pada fitrahnya manusia 
cenderung dan berusaha mencari serta menerima kebenaran meskipun 
tidak secara konkret diekspresikan atau hanya dalam hati.
61
  
Ibnu Taimiyah membagi fitrah manusia kepada dua macam, 
yaitu: pertama, fitrah al-Munazzalah, adalah fitrah luar yang masuk 
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pada diri manusia, fitrah ini berupa petunjuk al-Qur‟an dan as-Sunnah, 
yang digunakan sebagai kendali dan pembimbing bagi fitrah al-
Gharizah. Kedua, fitrah al-Gharizah, adalah fitrah inheren dalam diri 
manusia yang memberi daya akal (quwwah al-a‟qal), yang berguna 
untuk mngembangkan potensi dasar manusia.
62
 
Sayyid Quthub memberikan makna fitrah dengan memadukan 
dua pendapat, yaitu bahwa fitrah merupakan jiwa kemanusiaan yang 
perlu dilengkapi dengan tabiat beragama, antara fitrah kejiwaan 
manusia dan tabiat beragama merupakan relasi yang utuh, mengingat 
keduanya ciptaan Allah pada diri manusia sebagai potensi dasar 
manusia yang memberikan hikmah, mengubah diri ke arah yang lebih 





E. Kajian Terdahulu 
pembahasan tentang masalah krisis spiritual manusia modern sudah 
banyak dilakukan oleh beberapa pakar, baik dalam buku, jurnal, maupun 
penelitian. Akan tetapi, khusus tentang pemikiran tokoh Sayyed Hossein Nasr 
terkait konsep manusia Nasr sebagai alternatif mengembalikan fitrah manusia 
modern sangat jarang bahkan belum ada yang membahas secara detail. 
Meskipun demikian, penelusuran pustaka atau kajian terhadap buku, jurnal 
dan hasil penelitian terdahulu penting untuk dilakukan untuk menghindari 
terjdinya pengulangan terhadap hal yang sama. Selain itu, kajian pustaka juga 
bermanfaat untuk menambah informasi, isnpirasi, ide, wawasan, terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. 
Dalam posisi ini penulis memposisikan diri sebagai pengkaji atas 
pemikiran tokoh dan peneliti yang banyak berbicara dan mengkritik tentang 
dunia modern atau lebih khususnya konsep manusia Sayyed Hossein Nasr 
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sebagai alternatif mengembalikan fitrah hidup manusia modern. Telah banyak 
tulisan yang berusaha memahami dan mengungkapkan pemikiran Sayyed 
Hossein Nasr mengenai konsep manusia, namun yang membedakannya 
dengan penelitian ini adalah penulis mencoba mengkaji lebih dalam lagi 
tentang konsep manusia Seyyed Hossein Nasr dan implikasinya terhadap 
fitrah manusia modern. Beberapa penelitian terdahulu yang membahas 
tentang pemikiran Seyyed Hossein Nasr diantaranya adalah Disertasi abdul 
Quddus mahasiswa Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah 2012, yang berjudul “Respon Tradisionalisme Islam Terhadap 
Krisis Lingkungan: Telaah Atas Pemikiran Sayyed Hossein Nasr”
64
. Dalam 
disertasi ini penulis menekankan pada pembuktian kelemahan konsep 
pembangunan berkelanjutan berbasis sains modern sekuler sebagai solusi 
krisis lingkungan dan menganjurkan pembangunan berdasarkan spiritualitas 
agama dan tradisinya. 
Skripsi oleh Yu‟timaalahuyatazaka, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, yang 
berjudul “Esoterisme Sayyed  Hossein Nasr dan Relevansinya Dengan 
Pendidikan Islam Inklusif Pluralis: Studi Filsafat Perenial”.
65
 Skripsi ini 
membahas tentang konsep pemikiran Nasr esoterisme agama-agama serta 
relevansinya terhadap pendidikan Islam. Dalam skripsi ini penulis mencoba 
memberikan solusi masalah dengan konsep esoterisme dalam 
mengimplementasikan pendidikan Islam berwawasam inklusif-pluralis, 
sehingga pendidikan mampu memberikan kesadaran bahwa pluralis adalah 
keniscayaan dan menerima perbedaan untuk membangun bangsa menjadi 
lebih damai dan aman sebagai tolak ukur untuk tercapainya integritas bangsa. 
 Tesis Afif Akhwanudin mahasiswa prodi Agama dan Filsafat 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2013, yang berjudul 
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“Tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr (Krritik Terhadap Sains 
Modern)”.
66
Tesis ini membahas tentang kritik Nasr terhadap sains modern, 
bagaimana struktur tradisionalisme Nasr sebagai bentuk kritik terhadap sains 
modern, bagaimana kesadaran akan adanya kesatuan semangat transenden 
dalam tradisi yang beraneka ragam menurut Nasr.  
Selain itu Skripsi Muthmainnah, mahasiswi Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, “Filsafat Perenial 
Sayyed Hossein Nasr”
67
. Skripsi ini membahas tentang filsafat perenial Nasr, 
tetapi tidak membahas tentang konsep seni Islam secara khusus. 
Skripsi oleh Agung hidayat, mahasiswa Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, dengan judul 
“Musik Sufistik Perspektif Sayyed Hossein Nasr”
68
 Skripsi ini membahas 
tentang gagasan Nasr mengenai musif sufistik, namun dalam penelitian ini 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasiskan kepustakaan 
(Library Research). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari penelitian 
ini diperoleh dari buku-buku, Jurnal, Tesis, dan Skripsi yang terkait 
dengan penelitian ini. 
Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
filsafat, yaitu pendekatan yang digunakan untuk meumuskan 
fundamentalideas serta conceptual analyisis yang tidak harus terganggu 




Selanjutnya metode analisis yang digunakan adalah metode historis 
dan deskriptif analitis. Metode historis berupaya melihat bagaimana unsur-
unsur yang mempengaruhi perkembangan pemikiran yang dilalui mulai 
dari awal hingga akhir, baik pengaruh dari internal dan eksternal. 
Pengaruh internal mencakup riwayat hidup, mulai dari latar belakang 
keluarga, pendidikan dan pola hubungan dngan para tokoh pemikir pada 
zamannya. Sedangkan faktor eksternal mencakup seting sosio-politik, 
ekonomi, filsafat, dan lain-lain. Juga terpenting dilihat perubahan minat 
dan arah berfikir yang terjadi dalam perjalanan hidupnya.
70
 
Sedangkan metode deskriptif analitis mengharuskan bahwa data 
yang semula dikumpulkan dan disusun selanjutnya dijelaskan dan 
kemudian dianalisa.
71
Penjelasan dituangkan dengan dideskripsikan atau 
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digambarkan dengan sejelas-jelasnya yang disertai dengan analisis 
secukupnya sehingga didapatkan sebuah gambaran berserta catatan-
catatan, penjelasan, komentar,atau juga kritik yang juga terus beriringan 
dengan fenomena yang digambarkan haingga membentuk sebuah dialog 
ilmiah yang dinamis. 
B. Sumber Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber, yaitu sumber 
data primer dan sekunder.
72
 
1. sumber data primer, merupakan sumber data utama yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah buku karya  Seyyed Hossein Nasr dengan 
judul “The Ecounter Man and Nature” dalam hal ini adalah buku yang 
telah  diterjemahkan oleh Ali Noer Zaman dengan judul “Antara 
Tuhan, Manusia dan Alam” dan “Islam and The Plight of Modern 
Man” yang telah diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin dengan judul 
“Islam dan Nestapa Manusia Modern”. 
2. Sumber data sekunder, yaitu berbagai literatur yang mempunyai 
relevan dengan obyek penelitian, seperti buku-buku karya Albert 
Snidjers (Antropologi Filsafat: Manusia, Paradoks dan Seruan), Ali 
Akbar (Tuhan dan Manusia), Muhammad Yasir Nasution (Manusia 
Menurut Al-Ghzali), Amsal Bakhtiar (Filsafat Ilmu), Seyyed Hossein 
Nasr (Science and Civilization), Imam Nawawi (Jagad Batin Ibnu 
„Arabi “Menuju Manusia dan Kewalian Paripurna), Ali Maksum 
(Tasawuf Sebagai pembebas Manusia Modern), Abuddin Nata (Akhlak 
Tasawuf dan Karakter Mulia). 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena apa yang di alami oleh subyek penelitian secara 
holistic (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) dan dengan cara 
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deskripsi pada suatu konteks dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Pada proses pengumpulan data, penulis menggunkan teknik 
Kepustakaan (Library Research). Maka alur penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Menyusun rangkaian materi penelitian melalui metode riset pustaka 
dengan mengumpulkan data yang terkait dengan objek sebanyak-
banyaknya. 
2. Peneliti membagi data dalam dua kategori yakni primer dan sekunder. 
Data yang ada dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif sebagai bahan bedah untuk mengungkapkan fakta penelitian 
yang telah diperoleh secara tajam. 
3. Peneliti dalam penelitian ini juga menggunakan Teknik Dokumentasi. 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, 
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data kemudian ditelaah.
73
 Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi buku-buku, jurnal, skripsi, tesis dan disertasi. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang terkumpul dan diklasifikasikan 
sesuai dengan kebutuhan penulisan diperlukan teknik analisa yang 
tepat. Dalam menganalisa penelitan ini, penulis menggunakan teknik 
Content Analysis (analisa isi) yang bersifat deskriptif kualitatif. 
Content Analysis adalah suatu metode untuk mempelajari dan 
menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, dan kuantitatif 
terhadap pesan yang tampak
74
. Digunakannya teknik analisis ini karena 
jenis data yang diambil bersifat kualitatif dan memerlukan penjelasan 
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deskriptif dan uraian secara tepat mengenai pandangan tokoh utama 
yakni Sayyed Hossein Nasr tentang konsep manusia menurut Seyyed 
Hossein Nasr dan relevansinya dengan fitrah manusia modern  dan 





























Berdasarkan analisis data-data pemikiran tokoh yang penulis 
lakukan pada penelitian ini, terlihat keistimewan pemikiran Seyyed 
hossein Nasr yang berbicara tentang konsep manusia Seyyed Hossein Nasr 
sebagai alterntaif mengembalikan fitrah manusia modern. Setidaknya 
dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1.  Konsep Manusia menurut Seyyed Hossein Nasr adalah pertama, 
bahwa manusia terdiri dari tiga bagian, yaitu tubuh, pikiran (mind), 
dan jiwa (spirit). Ketiga-tiganya harus diintegrasikan pada levelnya 
masing-masing agar tercipta keseimbangan dan kesempurnaan pada 
diri manusia. Kedua, Manusia Sebagai Eksistensi yang Holistik-
Integratif artinya manusia harus kembali ke titik pusat (fitrahnya)  
sebagai makhluk yang bertuhan. Ketiga, manusia membutuhkan 
spiritualitas dalam hidupnya sebagai upaya untuk tetap berada di 
dalam titik pusat sehingga susah untuk berpaling dari fitrahnya sebagai 
makhluk dan hamba Tuhan. 
2. Implikasi konsep manusia Seyyed Hossein Nasr dengan fitrah manusia 
modern adalah dengan mengintegrasikan pembangunan tubuh dan 
pembangunan  pikiran, dan pembangunan pikiran harus sejalan dengan 
jiwa seseorang, yang mana jiwa tersebut pada hakikatnya berada dalam 
suatu hirarki wujud, yang tidak dapat dipisahkan dari pusat eksistensi, 
dengan demikian manusia modern akan mendapatkan kembali makna 













Dalam bagian akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran kepada 
pembaca untuk  penelitian selanjutnya. Penelitian yang mengkaji konsep 
manusia Seyyed Hossein nasr sebagai alternatif mengembalikan fitrah 
manusia modern hanya mengungkap sebagian kecil permasalahan yang 
ada dalam pemikirannya tentang manusia. Oleh karena itu, penulis merasa 
perlu ada penelitian selanjutnya yang mengkaji pemikirannya dengan 
sudut pandang yang berbeda terhadap kajian ini. Misalnya, pemikirannya 
tentang konsep manusia suci dan pengetahuan suci, manusia dan alam 
semesta, kebutuhan spiritualitas manusia Barat, dan masih banyak lagi 
pemikiran-pemikirannya yang lain yang tertuang dalam karyanya seperti, 
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